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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang bentuk dan faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa
pada penggunaan kata “%3” (ling) dan “J341 (lingwai) dalam struktur kalimat bahasa mandarin yang
dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2019 Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan instrumen pengumpulan data berupa lembar soal tes dan lembar angket/kuisioner dalam
bentuk google form. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa telah melakukan
kesalahan berbahasa kategori salah formasi serta salah susun. Dalam penelitian ini diketahui bahwa kata
“55” (ling) dan “’34b> (lingwai) memiliki arti yang hampir sama namun penggunaanya berbeda. Kata “
55> (ling) merujuk pada arti kata “yang lain” sedangkan “’j#b> (lingwai) merujuk pada arti kata
“lainnya”. Kedua kata tersebut sama-sama dapat digunakan sebagai kata ganti dan kata keterangan tetapi
“J3” (ling) tidak bisa digunakan sebagai kata penghubung sedangkan “%3#h (lingwai) bisa digunakan
sebagai kata penghubung. Berdasarkan hasil analisis tes yang diujikan, ditemukan bahwa mayoritas
kesalahan bahasa kategori salah formasi terdapat pada kode soal bagian A dan bagian B adalah kesalahan
penggunaan kata “74h” (lingwai). Sebaliknya, mayoritas kesalahan bahasa kategori salah susun yang
ditemukan pada kode soal bagian C dan D adalah kesalahan penempatan kata “%;> (ling). Faktor
penyebab terjadinya kesalahan berbahasa tersebut adalah karena kurangnya intensitas penggunaan kedua
kata tersebut dalam kehidupan sehari hari dan kurangnya pemahaman serta penguasaan teori terkait
perbedaan penggunaan kata “73 (Iing) dan “ 741> (lingwai) dalam struktur kalimat bahasa Mandarin.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, “ %" (ling) dan “ 5 4F> (lingwai).

Abstract

This study discusses the form and factors causing language errors in the use of the words “%3”
(ling) dan “55 41 (lingwai) in Chinese sentences carried out by students of the class of 2019 of the S1
Chinese Language Education Study Program, Surabaya State University. This research uses qualitative
descriptive research methods, using data collection instruments in the form of test question sheets and
questionnaires in the google form. Based on the results of the study shows that students have made
mistakes in the wrong category of formation as well as mismanagement. In this study, it is known that
the words “%3” (ling) dan “%341 (lingwai) have almost the same meaning but their use is different. The
word “5” (ling) refers to the meaning of the word "the other” while “54b” (lingwai) refers to the
meaning of the word "other". Both words can be used as pronouns and adverbs but “%3” (ling) cannot be
used as a conjunction while “’34h (lingwai) can be used as a conjunction. Based on the results of the
test analysis, it was found that the majority of language errors of the mis-formation category were found
in the question code of part A and part B was an error in the use of the word "534k (lingwai). In
contrast, the majority of miscomputed category language errors found in the problem code of sections C
and D are misplacement of the word “%5> (ling). The factors causing the occurrence of such language
errors are due to the lack of intensity of the use of these two words in everyday life and the lack of
understanding and mastery of theories related to the difference in the use of the words “%3” (ling) dan
534b (lingwai) in Chinese sentences.

Keywords: Language Errors, “73” (ling) and “554b (lingwai)
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PENDAHULUAN

Dalam menyampaikan ide, maksud dan tujuan
antara individu satu kepada individu lainnya diperlukan
adanya suatu alat. Alat yang dimaksud yakni bahasa.
Bahasa merupakan alat pembeda antara makhluk hidup
satu dengan makhluk hidup lainnya. Bahasa merupakan
suatu sistem simbol bunyi yang memiliki makna dan
memiliki artikulasi. Bahasa dihasilkan oleh alat ucap serta
bersifat konvensional dan arbiter. Bahasa digunakan untuk
alat komunikasi oleh sekelompok manusia yang bertujuan
untuk melahirkan perasaan dan pikiran (Wibowo, 2001:3)

Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) yang semakin pesat dewasa ini, menuntut kita
untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman
yang ada. Negara dengan pertumbuhan ekonomi serta
lImu Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) yang cukup
pesat di dunia salah satunya adalah Tiongkok. Oleh
karena itu bahasa Mandarin digunakan sebagai bahasa
internasional kedua setelah bahasa Inggris. Kemampuan
untuk berbahasa asing merupakan salah satu kemampuan
yang sangat dibutuhkan. Dengan demikian mempelajari
bahasa Mandarin yang baik dan benar merupakan hal
yang cukup penting untuk dikuasai.

Ketika mempelajari bahasa Mandarin pada
tingkat menengah, sebagian besar pembelajar bahasa
Mandarin akan mengalami kesulitan dengan sinonim atau
7] 3 iA] (téngyici). Contoh [F] ] (t6ngyici) adalah kata
577 (ling) dan “534b (lingwai). Keduanya memiliki arti
yang mirip namun secara penggunaan tidak sepenuhnya
sama dan terdapat perbedaan jika diterapkan dalam suatu
kalimat. Kata “%3” (ling) dan “%54h” (lingwai) sama-sama
dapat digunakan sebagai kata ganti dan kata keterangan
tetapi “ 53 > (ling) tidak bisa digunakan sebagai kata
penghubung sedangkan “%3%1 (lingwai) bisa digunakan
sebagai kata penghubung. Karena adanya kesamaan
makna antara kata “ % (ling) dan “ % 4b> (lingwai)
tersebut menjadikan banyak pembelajar kerap kali
melakukan kesalahan.

Pembelajaran bahasa pada dasarnya adalah suatu
proses dan upaya untuk mempelajari bahasa itu sendiri.
Mempelajari sesuatu termasuk mempelajari bahasa tidak
lepas dari membuat kesalahan (Suriansyah dan Amri,
2019:3). “The appearance of errors in the B2 learning
process, especially at the beginner level, seems difficult to
evade.” Munculnya kesalahan dalam proses pembelajaran
B2, terutama pada tingkat pemula, tampaknya sulit untuk
dihindarkan (Subandi dan Arista, 2020:748). “Language
errors are often interpreted as a form of deviation from
the use of the target language elements (L2).” Kesalahan
berbahasa sering diartikan sebagai bentuk penyimpangan
dari penggunaan unsur bahasa sasaran (L2) (Subandi,

2020:748). Kesalahan berbahasa adalah penggunaan
bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang
berlaku dalam bahasa itu (Mantasiah, 2020:3). Oleh
karena itu diperlukan adanya analisis kesalahan berbahasa
untuk mengetahui apa saja yang menjadi permasalahan
dalam mempelajari bahasa khususnya pada bahasa
Mandarin. Analisis kesalahan berbahasa merupakan cara
atau  teknik untuk  dapat  mengidentifikasikan,
mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan kesalahan
yang dibuat olen pembelajar yang mempelajari bahasa
asing secara sistematis dengan mempelajari teori
linguistik (Mantasiah, 2020:2).

Tarigan (2011:129) mengemukakan bahwa
kesalahan berbahasa dikelompokkan ke dalam empat jenis
taksonomi yakni taksonomi kategori linguistik, taksonomi
siasat permukaan, taksonomi komparatif, dan taksonomi
efek komunikatif. Penelitian ini menggunakan taksonomi
siasat permukaan kategori salah formasi dan salah susun.
Tarigan (2011:133) menyebutkan bahwa taksonomi siasat
permukaan terfokus pada bagaimana cara perubahan yang
terjadi pada struktur permukaan. Para pembelajar bahasa
bisa saja melewatkan ataupun menghilangkan sesuatu
yang penting, menambahkan hal yang dianggap tidak
perlu, ataupun  salah dalam menyusun hal-hal yang
sseharusnya. Pada intinya kesalahan yang terdapat di
dalam taksonomi ini-meliputi penghilangan, penambahan,
salah formasi dan salah susun.

Kata ganti adalah kata yang mewakili atau
menggantikan kata benda, kata kerja, kata sifat, dan lain
lain (Yongxin, 2005:37). Kata ganti “ % ” (ling)
merupakan versi singkatan dari “ % #b ” (lingwai).
Keduanya dapat digunakan sebagai kata ganti yang
mengacu pada orang atau benda selain yang telah
disebutkan dan sebagai kata keterangan diluar lingkup
yang telah disebutkan sebelumnya. Ketika “ %> (ling)
digunakan sendiri sebagai atribut, itu hanya dapat
mengubah "aspek". Ketika “’3> (ling) muncul bersama
dengan jenis atribut lainnya, “73” (ling) harus diikuti oleh
angka dalam banyak kasus, tetapi dapat dihilangkan
dalam dua kasus salah satunya adalah memodifikasi
"aspek”, dan yang lainnya adalah memodifikasi kata
benda dengan quantifiers. Saat memodifikasi kata benda
abstrak, “%3” (ling) terbatas pada memodifikasi “aspek”,
tetapi tidak dapat memodifikasi kata benda abstrak
lainnya. Berikut adalah contoh penggunaan kata *%j”
(ling) ketika “%3” (ling) muncul bersama dengan jenis
atribut lainnya, dan kata “%3> (ling) harus diikuti oleh
angka, yang dikutip dari Suprapto (2016:5) :
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1 WKZIE, —JiHELA T, 5Bt
B
Péngyou zhi jian, yi fangmian yao huxiang
lidojie, ling yi fangmian yé ydo huxiang
bangzhu.
Arti : Sesama teman, selain harus saling
memahami, di sisi yang lain juga harus saling
membantu.
Dalam contoh kalimat tersebut “ 5 > (ling)
digunakan sebagai kata keterangan diluar
lingkup vyang telah disebutkan sebelumnya
dimana dibelakang kata “ 7 > (ling) diikuti
dengan kata pembilang “— (yi) yang merujuk
pada makna “sebuah”.
B 57 % (2007:52) mengemukakan kata ganti
“%3” (ling) biasanya digunakan untuk memodifikasi kata
kerja bersuku kata satu, sedangkan “73 b (lingwai) tidak
memiliki batasan seperti itu. Meskipun “534h” (lingwai)
dapat digunakan sebagai kata penghubung namun kata
ganti “ 7> (ling) tidak bisa digunakan sebagai kata
penghubung. Berikut adalah contoh penggunaan kata %3
(Iing) digunakan untuk memodifikasi kata kerja bersuku
kata satu yang dikutip dari /3% (2013:211)
1 w30k TikS— % T, AKAH.
Ta you shile shi ling yitido kuzi, bu ching bu
dudn.
Arti : Dia mencoba celana lain, tidak terlalu
panjang atau terlalu pendek.
Dalam contoh kalimat tersebut kata “%5> (ling)
digunakan untuk -memodifikasi kata kerja
bersuku kata satu/tunggal yaitu 4> (shi) yang
artinya “mencoba”. Pada konteks kalimat di atas
kata “53” (ling) merujuk pada celana yang lain.
2/ )1| (2004:106) mengemukakan bahwa Kata
ganti “’3 4k (lingwai) adalah kata yang merujuk pada
orang maupun objek lain dalam sebuah kalimat. Ketika
digunakan di depan kata kerja ataupun klausa penunjuk
bilangan, kata ganti tersebut dapat digunakan secara
bergantian. Kata ganti “55 41 (lingwai) dapat digunakan
di depan kata benda dan kata benda setelahnya dapat
dihilangkan. Kata “ff]” (de) yang mengikuti kata ganti “ )
41 (lingwai) dapat digunakan di depan kata benda, serta
berfungsi sebagai pengganti kata benda. Selain itu, kata
ganti “ %3 #h” (lingwai) juga bisa diikuti pembilang
dibelakangnya. Berikut adalah contoh penggunaan kata
F4h (lingwai) digunakan di depan kata keterangan, serta
berfungsi sebagai pengganti kata benda dengan kata “J”
(de) yang mengikuti kata ganti “ % #h ” (lingwai)
dibelakangnya. yang dikutip dari #%/)J1] (2004 : 107)

1L AR T 5, BIMHEAER L.

W6 zhi yongle yidian, lingwai de dou zai zhe'er.

Arti : Saya hanya menggunakan sedikit, sisanya

ada di sini.

Dalam contoh kalimat tersebut kata %3 #h”

(ingwai) yang benar harus diiringi dengan

partikel “fJ” (de) yang ditempatkan setelahnya.

Karena pada konteks kalimat di atas kata “34p”

(lingwai) digunakan sebagai kata keterangan

yang merujuk pada benda diluar yang telah

disebutkan sebelumnya.

Kata ganti “ %3 #b > (lingwai) juga dapat
digunakan sebagai kata keterangan sebelum atau di depan
kata kerja. Kata ini sering digunakan bersama dengan kata
keterangan seperti "i&", "F", " ", baik sebelum atau
sesudahnya. Pada konteks ini, semua kalimat dapat diubah
menjadi “#4b” (lingwai) dan "fJ" (de) yang digunakan
di depan kata benda. Setelah mendapat perubahan, makna
kalimat tetap tidak berubah. Misalnya “ANZEibAh 2 T,
HAVFSPEILAIE .~ menjadi “ANEiLfh 2T, A
T B A AT . » Yang artinya jangan biarkan dia
pergi, ayo cari orang lain. Kata ganti “%73 4} (lingwai)
juga dapat digunakan sebagai kata penghubung antar
kalimat, yang berarti "selain itu", artinya, setelah
mengatakan satu hal dan kemudian menambahkan hal
lain. Contoh pada kalimat “4- KKK T — 1Kk, HIt
ST —44%F. 7 Yang artinya hari ini saya membeli
gaun selain itu membeli sepasang celana.

Menurut B 52 A& (2007:53) Terdapat 3
persamaan antara kata *“73” (ling) dan “# 4k (lingwai).
Yang pertama yaitu kata “73” (ling) dan “73 71 (lingwai)
memiliki semantik yang sama, dan keduanya dapat
digunakan sebagai kata ganti yang mengacu pada orang
atau benda selain yang telah disebutkan sebelumnya.
Yang kedua kata “ % (ling) dan %3 #b> (lingwai)
memiliki arti "lainnya" yang merujuk pada orang atau
benda selain yang telah disebutkan sebelumnya. Yang
ketiga baik “ 53 (ling) dan “534h (lingwai) dapat muncul
bersamaan dengan “#B” di dalam suatu kalimat, dan “#5”
harus berada di depan kata “%” (ling) dan “*3 #h”
(lingwai). “%” (ling) dan “% 4k (lingwai) tidak dapat
muncul pada posisi subjek dan objek (termasuk objek
preposisi).

Sedangkan perbedaan antara kata “73> (ling) dan
“54b (lingwai) menurut B 37§ (2007:54) adalah 1)
7348 (lingwai) dapat memodifikasi verba bersuku kata
dua, “ %> (ling) umumnya digunakan di depan verba
bersuku kata tunggal.; 2) “73” (ling) dan “534} (lingwai)
sering digunakan dengan kata keterangan seperti “F§”, *



KESALAHAN PENGGUNAAN KATA % (ling) DAN 54} (lingwai)
DALAM STRUKTUR KALIMAT BAHASA MANDARIN

N, “i&8”, tetapi ketika “ % 4k (lingwai) digunakan
dengan kata keterangan seperti “F”, “X’, “I&”, bisa
diletakkan baik sebelum atau sesudahnya sedangkan “73”
(ling) hanya dapat diletakkan setelah kata keterangan “F”
, “N, “ib”.; 3) Kata kerja yang dimodifikasi oleh “53”
(ling) dan “’34h (lingwai) sebagian besar merupakan
kata kerja otonom. Kata “%}” (ling) sering mengubah “f5
sementara “73%p (lingwai) lebih jarang memodifikasi
F”.; 4.) kata “5” (ling) termasuk dalam kata keterangan
lingkup dengan gaya penghubung sebelumnya yang
lemah, dan “ 5 4> (lingwai) termasuk dalam kata
keterangan dari ruang lingkup gaya kontinu.; 5) “J34k”
(lingwai) dapat ditempatkan di kedua posisi sebelum dan
sesudah subjek, sementara “ % > (ling) hanya dapat
digunakan sebagai kata keterangan di posisi setelah
subjek. Baik “*3” (ling) dan “*3 4b” (lingwai) dapat
muncul dalam posisi atributif. Namun ketika “%3” (ling)
dan “’3%h” (lingwai) digunakan sendiri sebagai atribut,
HJ” (de) tidak dapat ditambahkan setelah <5 (ling). Kata
“f” (de) harus muncul setelah “%54b (lingwai). Ketika
48> (lingwai) muncul bersama dengan jenis atribut
lainnya, kata “f*)” (de) dapat disembunyikan atau terlihat.

Adapun penelitian  yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti saat ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Indriyani 2017 mahasiswa
Universitas Sumatera Utara Medan yang berjudul “E[lJg
Sinar Warisan #b > ¥ 54 SJ AR B . HAh . K&
A AR5 #1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat kesalahan penggunaan kata ganti bié de (51 #),
qi ta (FAth) dan ling wai (734F) masing-masing sebanyak
73.3%, 93.3%, dan 100%. Kesalahan terbanyak pada
kata ganti 5 4} karena ketidakmampuan siswa dalam
menggunakan kata tersebut dalam kalimat bahasa
Mandarin. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan diteliti oleh peneliti saat ini adalah pada
penggunaan kata lingwai (7 41) sebagai obyek penelitian.

Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Andika Nurul Qolbi 2021 mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya yang berjudul “Kesalahan
Penggunaan Kata “7 A% (Chabiduo) Dan “J1-F”
(J7hz) Dalam Kalimat Bahasa Mandarin Angkatan 2018
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
mayoritas responden cukup paham mengenai pengertian
kata “ZEANZ" (chabiidud) dan “J1°F-  (jihii) akan tetapi,
jika diterapkan ke dalam pola kalimat yang berbeda
mereka merasa kesulitan. Berdasarkan hasil angket
penelitian banyak responden jarang menggunakan kata
7 /%7 (chabiiduo) dan “J1-F->(jihii) dalam kehidupan

sehari-hari serta minim pemahaman tentang penggunaan
kedua kata tersebut dalam kalimat bahasa Mandarin.
Kesalahan berbahasa kategori salah formasi terbanyak dan
terkecil terdapat pada kode soal A3 dan A5 masing-
masing sebesar 74,7% dan 12% yang merupakan
kesalahan dalam menempatkan kata “ Z A~ £
(chablduo). Sedangkan kesalahan berbahasa kategori
salah susun terbanyak dan terkecil pada kode soal D5 dan
C4 masing-masing sebesar 96% dan 40% yang
merupakan kesalahan dalam menempatkan kata « J| - ”
(jTha).

Penelitian yang ketiga yaitu penelitian yang
dilakukan olen Hubbatul Husniyah 2018 mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya yang berjudul “Kesalahan
Penggunaan Kata “Ifij H.” (érgi¢) dan “Jt H.” (binggié)
dalam Kalimat Bahasa Mandarin pada Mahasiswa
Angkatan 2016 Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin UNESA”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kesalahan kesalahan penggunaan kata sambung
M H” (érqié) dan “If H.” (binggié) salah formasi dan
salah susun masing-masing sebanyak 46% dan 54%.
Kesalahan dengan persentase terbanyak terjadi pada kode
soal (D6) dengan persentase 95%. Adapun kesalahan
paling sedikit yaitu pada kode soal (C2) dengan
persentase 17%. Berdasarkan hasil penelitian faktor
penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata sambung
“Mi H > (érgié) dan “IF H> (bingqié) yang dilakukan
oleh responden adalah karena pengaruh bahasa ibu,
kerumitan penggunaan, kurangnya penguasaan materi dan
kurangnya pemahaman dalam penggunaan kata sambung
“mm H > (érqié) dan “ Jf H > (bingqié). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh
penulis adalah pada penggunaan jenis kesalahan yang
digunakan dalam penelitian yaitu taksonomi siasat
permukaan kategori salah formasi dan salah susun.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji
tentang Kesalahan penggunaan kata “*7” (ling) dan “*3 4k
” (lingwai) dalam Struktur Kalimat Bahasa Mandarin
mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Alasan
Peneliti memilih topik ini untuk dilakukan penelitian
adalah karena yang pertama, belum adanya penelitian
yang mengkaji tentang kesalahan penggunaan kata “%3”
(ling) dan “ 4k (lingwai) jika diterapkan dalam struktur
kalimat bahasa Mandarin. Yang kedua adalah karena
mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya telah
menerima materi tentang kata “’3” (ling) dan “%j4h>
(lingwai) pada semester empat. Yang ketiga adalah karena
mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya masih
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mengalami kesulitan terkait perbedaan penggunaan kedua
kata tersebut jika diterapkan dalam struktur kalimat
bahasa Mandarin. Hal ini berdasarkan wawancara singkat
dengan beberapa mahasiswa angkatan 2019 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin  Universitas Negeri
Surabaya tentang penggunaan kata “73” (ling) dan “ 5 7h>
(lingwai) dalam struktur kalimat bahasa Mandarin yang
dilakukan secara daring.

Berdasarkan  permasalahan  yang  sudah
dipaparkan diatas, peneliti menyimpulkan dalam
penelitian ini terdapat dua rumusan masalah yaitu: 1)
Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan kata keterangan
“%3” (ling) dan “J341 (lingwai) dalam struktur kalimat
bahasa mandarin pada mahasiswa angkatan 2019 Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya?; 2) Bagaimana faktor penyebab kesalahan
penggunaan kata keterangan “ %> (ling) dan %3 b
(lingwai) dalam struktur kalimat bahasa mandarin pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
angkatan 2019 Universitas Negeri Surabaya?

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
bentuk kesalahan serta faktor yang menyebabkan
terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata ganti 73>
(ling) dan “>3 4 (lingwai) dalam struktur kalimat bahasa
mandarin yang dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2019
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya. Dalam penelitian ini peneliti ingin
menjabarkan hasil penelitian bentuk kesalahan serta faktor
penyebab terjadinya kesalahan dilihat dari taksonomi
siasat permukaan kategori salah formasi dan salah susun.
Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap pembaca
khususnya mahasiswa angkatan 2019 Program Studi S1
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya  dapat mengetahui bentuk dan penyebab
kesalahan berbahasa yang dilakukan, dan belajar dari
kesalahan tersebut agar dapat meminimalisir terjadinya
kesalahan berbahasa mandarin lainnya khususnya pada
kata keterangan “53” (ling) dan “ 53 7b (lingwai).

METODE

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan
metode  deskriptif  kualitatif. ~ Sugiono  (2018:9)
mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif

merupakan suatu metode penelitian yang dilandasi oleh
filsafat postpositivisme atau enterpretif, serta berfungsi
untuk meneliti kondisi obyek yang bersifat alamiah
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
Penggunaan metode penelitian deskriptif kualitatif ini
dapat mengungkap semua fenomena dan karakter data

secara menyeluruh, detail, sesuai dengan fakta/apa adanya.

Subyek pada penelitian ini adalah mahasiswa
aktif angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa

Mandarin Universitas Negeri Surabaya sebanyak 78
mahasiswa. Dalam satu angkatan tersebut terdiri dari dua
kelas yaitu kelas 2019A sejumlah 39 mahasiswa dan kelas
2019B sejumlah 39 mahasiswa. Peneliti memilih subyek
tersebut dengan alasan angkatan 2019 Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin  Universitas Negeri
Surabaya telah mempelajari kedua kata tersebut. Hal ini
berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa yaitu Ibu Cici Arista
pada 17 Januari 2022. Beliau mengatakan bahwa kata
“&” (ling) dan “*34b (lingwai) telah diajarkan pada
semester empat. Namun mahasiswa angkatan 2019 masih
mengalami kesulitan terkait perbedaan penggunaan kedua
kata tersebut jika diterapkan dalam struktur kalimat
bahasa Mandarin.

Data penelitian yang digunakan berupa hasil
jawaban dari responden penelitian yakni mahasiswa
angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya sebanyak 78
mahasiswa. Jawaban responden tersebut berdasarkan soal
dan angket tertulis yang diajukan peneliti dalam bentuk
google form. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini
adalah mahasiswa angkatan 2019 Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negedalamri
Surabaya. Adapun pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
yakni terkait penggunaan kata “%;> (ling) dan “Jj 4k
(lingwai) dalam struktur kalimat bahasa Mandarin. Soal
yang diberikan sebanyak 30 soal dan 10 pertanyaan
angket. Pada lembar soal tes terdapat 30 soal yang dibagi
menjadi 4 bagian, yaitu bagian A berupa 10 soal dalam
bentuk pilihan ganda kata “73” (ling) dan “ 7341 (lingwai)
dalam struktur kalimat bahasa Mandarin, bagian B berupa
10 soal dalam bentuk pernyataan benar atau salah terkait
kata “%3” (ling) dan “53 %4> (lingwai) dalam struktur
kalimat bahasa Mandarin, bagian C berupa 5 soal dalam
bentuk meletakkan kata “%3” (ling) dan “7 41 (lingwai)
yang sesuai dalam struktur kalimat bahasa Mandarin, dan
bagian D berupa 5 soal terkait kata “%3” (ling) dan “*3 41
(lingwai) dalam bentuk menyusun kata acak menjadi
kalimat yang benar dalam bahasa Mandarin. Sedangkan
untuk angket penelitian, peneliti mengajukan sebanyak 10
pertanyaan yang berisi tentang seberapa jauh pemahaman
responden dalam mempelajari penggunaan kata 3> (ling)
dan “ % 4b” (lingwai) dalam struktur kalimat bahasa
Mandarin.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data melalui soal tes dan kuesioner/angket.
Arikunto (2010:53) mengemukakan bahwa tes merupakan
alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Peneliti membagikan
lembar soal yang berkaitan dengan penggunaan kata “%3”
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(ling) dan 3% (lingwai) dalam struktur kalimat bahasa
Mandarin serta disajikan dalam bentuk google form
kemudian diberikan kepada mahasiswa angkatan 2019
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya yang dijadikan sebagai responden dalam
penelitian ini. Sugiyono (2017:142) mengemukakan
bahwa kuesioner atau angket penelitian adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Peneliti membagikan
angket/kuesioner yang berhubungan dengan penggunaan
kata “%3> (ling) dan “’j 45> (lingwai) dalam struktur
kalimat bahasa Mandarin kemudian dibagikan dalam
bentuk google form kepada mahasiswa angkatan 2019
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya untuk mengetahui tingkat ~ pemahaman
mahasiswa terhadap penggunaan kata ;> (ling) dan “%j
#b> (lingwai) dalam struktur kalimat bahasa Mandarin.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif. Analisis data merupakan upaya yang
dilakukan untuk mengklasifikasi dan mengelompokkan
data. Data dikelompokkan berdasarkan apa yang menjadi
tujuan  penelitian  (Mahsun, 2018:253).  Sugiyono
(2018:131) mengemukakan bahwa sifat dari analisis data
kualitatif adalah induktif artinya analisis yang dilakukan
berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya akan
dikembangkan menjadi  hipotesis lalu dirumuskan
berdasarkan data yang diperoleh tersebut kemudian
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat
ditarik kesimpulan dari data apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak. Pengumpulan data pada penelitian
ini mempunyai 5 tahapan yaitu pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan, penjelasan kesalahan,
pengklasifikasian  kesalahan, dan  pengevaluasian
kesalahan (Tarigan, 2011:60). Data yang telah diperoleh
dari hasil kuisioner/angket kemudian dipresentasekan dan
dianalisis untuk mencari faktor penyebab terjadinya
kesalahan penggunaan kata “ % > (ling) dan “ % 4k~
(lingwai) dalam struktur kalimat bahasa Mandarin.
Adapun rumus presentasenya adalah sebagai berikut :

p= %xlOO%

Keterangan:

P = Persentase

f = Jumlah jawaban

N = Jumlah seluruh mahasiswa
(Sudijono, 2014:43)

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif hasil data yang terkumpul kemudian dianalisis
dan dijabarkan dengan rumus tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisikan analisis tentang bentuk-
bentuk kesalahan berbahasa dan faktor penyebab
terjadinya kesalahan berbahasa yang dialami oleh
mahasiswa angkatan 2019 Program Studi S1 Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya. lembar
soal tugas yang diberikan peneliti berjumlah 30 soal yang
terdiri dari 4 jenis yang dikelompokkan dalam bagian soal
A, B, C dan D. Kesalahan berbahasa yang ada dalam
lembar soal tugas tersebut akan dianalisis menggunakan
taksonomi siasat permukaan kategori salah formasi dan
salah susun.

Selanjutnya peneliti akan menjabarkan kesalahan
berbahasa kategori salah formasi yang dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya yang terdapat pada
lembar soal bagian A dan B. Yaitu 10 butir soal bagian A
memilih kata yang benar antara “%3” (ling) dan “’j4)”
(lingwai) dalam kalimat rumpang bahasa Mandarin. Dan
10 butir soal bagian B menentukan kalimat yang
menggunakan kata “73” (ling) dan “%3 41 (lingwai) benar
atau salah. Dikarenakan jumlah soal pada bagian A dan B
lebih banyak dari bagian C dan D, oleh karena itu, peneliti
menjelaskan bentuk-bentuk kesalahan berbahasa pada
kategori salah formasi dengan membedakan antara
kesalahan penggunaan kata “*3 > (ling) dan “*3 4k
(lingwai) menjadi satu.

a.) Salah Formasi

Berikut adalah diagram salah formasi penggunaan
kata “J3” (ling) dan “J 4h” (lingwai) dalam struktur
kalimat bahasa Mandarin oleh mahasiswa angkatan 2019
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya yang terdapat pada kode soal bagian A
dan B.

Diagram Kesalahan Berbahasa
Kategori Salah Formasi

[=)]
<

o Salah Formasi
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Berdasarkan diagram salah formasi diatas
diketahui bahwa untuk soal bagian A mahasiswa paling
banyak melakukan kesalahan pada kode soal (A6)
sebanyak 61,5% atau 48 mahasiswa telah melakukan
kesalahan berbahasa kategori salah formasi kata %3~
(ling). Sedangkan pada kode soal (A5) mahasiswa paling
sedikit melakukan kesalahan berbahasa kategori salah
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formasi kata “%3” (ling) yakni sebanyak 29,5% atau 23
mahasiswa. Kemudian untuk kesalahan terbanyak pada
soal bagian A kategori salah formasi kata * % 7k~
(lingwai) terdapat pada kode soal (A10) sebanyak 57,7%
atau 45 mahasiswa. Sedangkan untuk kesalahan paling
sedikit pada soal bagian A kategori salah formasi kata “ )
4> (lingwai) terdapat pada kode soal (A8) sebanyak
35,9% atau 28 mahasiswa. Selanjutnya pada bagian B
mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan berbahasa
salah formasi kata “%3” (ling) pada kode soal (B6) yakni
sebesar 59% atau 46 mahasiswa. Sedangkan salah formasi
kata “%3” (ling) paling sedikit pada soal bagian B terdapat
pada kode soal (B5) yakni sebanyak 35,9% atau 28
mahasiswa. Kemudian untuk kesalahan berbahasa salah
formasi kata “’j4h” (lingwai) terbanyak terdapat pada
kode soal (B4) yaitu sebanyak 50% atau 39 mahasiswa
melakukan kesalahan. Sedangkan salah formasi kata “’j
4 (lingwai) paling sedikit pada soal bagian B terdapat
pada kode soal (B1l) yakni sebanyak 21,8% atau 17
mahasiswa melakukan kesalahan. Berdasarkan hasil tes
yang telah dilakukan = sebelumnya diketahui bahwa
kesalahan berbahasa kategori salah formasi paling banyak
adalah pada soal bagian A nomor 6 sebesar 61,5% atau
48 mahasiswa yang merupakan kesalahan pada
penggunaan kata “ 73 ” (ling). Sedangkan kesalahan
berbahasa kategori salah formasi paling sedikit terdapat
pada soal bagian B nomor 1 yaitu sebanyak 21,8% atau 17
mahasiswa yang merupakan kesalahan pada penggunaan
kata “534h (lingwai).

Di bawah ini adalah bentuk kesalahan kategori
salah formasi kata “%” (ling) dan “J3 %1 (lingwai) yang
dilakukan mahasiswa angkatan 2019 Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin  Universitas  Negeri
Surabaya pada kode soal bagian A:

1. (X) BFATBSMT IS A FHh 25 4 T o (A6

Na women lingwai ding shijian hé dididn hdole.

() ASFRATT S VT B TR T S T T

Na women ling ding shijian hé didicn hdole.

Arti; Kalau begitu kita pesan di waktu dan lokasi

yang lain, oke.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan pada

penggunaan kata “ 7> (ling). Jawaban yang

benar adalah menggunakan kata %> (ling)
bukan kata “ %3 4k > (lingwai) hal tersebut
dikarenakan “%j” (ling) umumnya digunakan
untuk memodifikasi verba bersuku kata tunggal
dan diletakkan di dapannya. Dalam kalimat
tersebut kata kerja atau yang digunakan adalah “

117 (ding) yang menurut konteks kalimat dia atas

berarti “memesan”.

2.

(X) R, FAMFHRAS BT (AS)
Kudai dian, women dé zhdo lingwai yi shan mén.
() Pest, FAEHIB BT,

Kudai dian, women dé zhdo ing yi shan mén.

Arti: Cepat, kita harus mencari pintu lain.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan pada
penggunaan kata “%j > (ling). Jawaban yang
benar adalah menggunakan kata “ %™ (ling)
bukan kata “ %3 #b > (lingwai) hal tersebut
dikarenakan jika kata “ % > (ling) muncul
bersama dengan jenis atribut lainnya, maka kata
“J> (ling) harus diikuti olen angka atau kata
pembilang di belakangkanya pada kalimat
tersebut yaitu “— Ji§> (y7 shan) yang artinya
“sebuah” kemudian diikuti dengan kata benda
setelahnya. Pada konteks kalimat di atas kata “ 73
” (ling) merujuk pada kata benda atau 4% i
(mingci) “I'J” (mén) yang artinya pintu.

(X) ATk FAE R . (AL0)

Women hul xudnzé xiangxin ling yimian.

() ALk PAE A ST

Women hui xudnzé xiangxin lingwai yimian.
Arti: Kami akan memilih untuk mempercayai
pihak lain.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan pada
penggunaan kata “%j > (lingwai). Jawaban
yang benar adalah menggunakan kata “*3 4>
(lingwai) bukan menggunakan kata “%” (ling).
Hal tersebut dikarenakan kata “34h” (lingwai)
merupakan kata keterangan dari ruang lingkup
gaya kontinu sedangkan kata “ %  (ling)
termasuk dalam kata keterangan lingkup dengan
gaya penghubung sebelumnya yang lemah. Pada
konteks kalimat tersebut merujuk pada pihak lain
yang mana penggunaan kata ganti “ % 4b”
(lingwai) lebih tepat karena “*A 4> (lingwai)
juga bisa diikuti pembilang dibelakangnya.

X) HAMINE, HES . (A8)

You ling de banfd kending you.

() BB INE, HER .

You lingwai de banfdi kénding you.

Arti: Pasti ada cara lain. Pasti ada.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan dalam
penggunaan kata “ %3 7> (lingwai). Jawaban
yang benar adalah menggunakan kata *’j #h”
(lingwai) bukan menggunakan kata “%3” (ling).
Hal tersebut dikarenakan partikel "f¢]" (de) tidak
dapat ditambahkan setelah kata “ 53 > (ling).
Dalam konteks kalimat diatas partikel "f#]" (de)
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harus muncul setelah kata <5 4h (lingwai) dan
ditempatkan sebelum kata benda atau %4 i
(mingci) yaitu “7p¥%> (banfd) yang berarti

“cara”.

Di bawah ini adalah bentuk kesalahan kategori
salah formasi kata “%3” (ling) dan “’34h (lingwai) yang
dilakukan mahasiswa angkatan 2019 Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya
pada kode soal bagian B:

1 (X) A—FETHNAI D NME.  (B6)

Qué yi beizi wei lingwai yigé rén ér hud.

() H—FET R AN

Qué yr beizi wei ling yige rén ér huo.

Arti: Tapi dia telah mengabdikan hidupnya untuk

orang lain.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan pada

penggunaan kata “%3” (ling). Jawaban yang benar

adalah menggunakan kata “%3” (ling) bukan kata

40 (lingwai) hal tersebut dikarenakan kata jika

“%3” (ling) muncul bersama dengan jenis atribut

lainnya, “%3” (ling) harus diikuti oleh angka atau

kata pembilang. Pada konteks kalimat di atas kata

“%” (Iing) merujuk pada orang lain dimana

dibelakang kata %> (ling) diikuti dengan kata

pembilang “— /" (yige) yang merujuk pada
makna “‘seorang’.
2. (X)EAANFEAH T (B5)
Méiyou rén xiwang you lingwai yi chdng
zhanzhéng.
() BB N EH R =i %
Méiyou rén xiwang you ling yi chdng zhdnzhéng.
Arti; Tidak ada orang yang menginginkan adanya
peperangan yang lain.
Dalam kalimat ini terdapat kesalahan pada
penggunaan kata “73” (ling). Jawaban yang benar
adalah menggunakan kata “%3” (ling) bukan kata
7 4h (lingwai) hal tersebut dikarenakan kata * 7}
” (ling) dalam konteks kalimat di atas digunakan
sebagai kata ganti yang mengacu pada peperangan
yang lain maka kata “%3” (ling) harus diikuti oleh
angka atau kata pembilang dibelakannya yaitu —
3% (yi chdng) yang berarti “sebuah”.
3. (X) iF& NS A A5 . (B4)
Hdoxiang xiamian hdi you Iing de fangjian.
(V) L& R AT 4N 5 1]
Hdoxiang xiamian hdi you ingwai de fangjian.
Arti: Sepertinya ada ruangan lain di bawah.
Dalam kalimat ini terdapat kesalahan pada
penggunaan kata “73 4} (lingwai). Jawaban yang

benar adalah menggunakan kata “*3 4 (lingwai)

bukan kata “%;> (ling) hal tersebut dikarenakan

partikel """ (de) tidak dapat ditambahkan setelah

kata “%3” (ling). Berbeda dengan kata “*3 4>

(lingwai) yang bisa diikuti dengan partikel "ff"

(de) dan berfungsi sebagai pengganti kata benda.

4. (X) IRAIFRREARE T2 (BL)

Niling na tido tui zénmeyang le a?

() R BN MR B4R T W] 2

Ni lingwai na tido tui zénmeyang le a?

Arti: Apa yang terjadi dengan kakimu yang lain?

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan pada

penggunaan kata “%34h (lingwai). Jawaban yang

benar adalah menggunakan kata “’34h” (lingwai)

bukan kata “ %> (ling) hal tersebut dikarenakan

ketika “3” (ling) muncul bersama dengan jenis

atribut lainnya, “ 5> (ling) harus diikuti oleh

angka atau kata pembilang sedangkan kata ganti “

7 4h” (lingwai) dapat langsung digunakan di

depan kata benda.

b.) Salah Susun

Selanjutnya adalah analisis kesalahan berbahasa
kategori salah susun yang terdapat pada lembar soal
bagian C dan D. Untuk soal bagian C terdiri dari 5 soal
meletakkan posisi kata “73> (ling) dan “’34b (lingwai)
yang sesuai dalam struktur kalimat bahasa Mandarin. Dan
untuk soal bagian D terdiri dari 5 soal merangkai kata acak
menjadi kalimat yang benar. Untuk soal bagian C dan D
peneliti  akan menggabungkan analisis kesalahan
berbahasa kategori salah susun pada penggunaan kata “%;”
(ling) atau “*A 41 (lingwai) tersebut.

Diagram Kesalahan Berbahasa
Kategori Salah Susun
100%
80%
60%
40%

20%
0% | L | | - | - - - L

ci1 €2 (3 ¢4 ¢ D1 D2 D3 D4 D5

m Salah Susun

Diketahui dari hasil tes yang telah dilakukan pada
soal bagian C mahasiswa angkatan 2019 Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya
telah melakukan kesalahan berbahasa kategori salah susun
paling banyak pada kode soal (C1) yakni sebanyak 47,5%
atau 37 mahasiswa salah menempatkan kata 7 4>
(lingwai) dalam struktur kalimat bahasa Mandarin.
Kemudian kesalahan paling sedikit pada soal bagian C
yakni terletak pada kode soal (C5) yakni sebanyak 38,5%
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atau 30 mahasiswa salah menempatkan kata “’3” (ling).
Sedangkan pada soal bagian D mahasiswa paling banyak
melakukan kesalahan berbahasa kategori salah susun pada
kode soal (D1) yakni sebanyak 82,1% atau 64 mahasiswa
salah menempatkan kata “%3” (ling). Kemudian kesalahan
paling sedikit pada soal bagian D adalah terletak pada
kode soal D4 yakni sebanyak 48,7% atau 38 mahasiswa
salah menempatkan kata “Jj %> (lingwai). Berdasarkan
hasil tes yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui
bahwa kesalahan berbahasa kategori salah susun paling
banyak adalah pada soal bagian D nomor 1 sebesar 82,1%
atau 64 mahasiswa yang merupakan kesalahan pada
penggunaan kata “ %3 > (ling). Sedangkan kesalahan
berbahasa kategori salah susun paling sedikit terdapat pada
soal bagian C nomor 5 yakni sebanyak 38,5% atau 30
mahasiswa yang merupakan kesalahan pada penggunaan
kata “73 4 (lingwai).

Di bawah ini adalah bentuk kesalahan kategori
salah susun kata “%3” (ling) dan “’3 4k (lingwai) yang
dilakukan mahasiswa angkatan 2019 Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya
pada kode soal bagian C dan D:

1 (X) &g, FAhkiER—AN .  (C1)

Hdo ba, lingwai wo wén ni yrge wenti.

() L, B RS S —A ]

Hdo ba, wo wen ni lingwai yige wenti.

Arti: Baiklah, saya mengajukan pertanyaan yang

lain.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan dalam

menempatkan kata “ 5 4} > (lingwai). Pada

kalimat tersebut terdapat klausa penunjuk
bilangan yaitu “— I~ (yigé) yang berarti

“sebuah” maka penempatan kata “ B 4k

(lingwai) yang benar adalah berada didepan

klausa penunjuk bilangan “—™ (yige).

2. (X)EAZEE-NILTHALE. (C5)
W6 bu hui kanzhe yige er zi ling sigu.
) BASEER - ILFRE %
W6 bu hui kanzhe ling yige er zi siqu.

Arti; Aku tidak ingin melihat anak yang lain

meninggal.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan dalam

menempatkan kata “ 5 (ling). Pada kalimat

tersebut penggunaan kata “%” (ling) yang benar
adalah ditempatkan sebelum kata pembilang “—

A~ (vige) yang merujuk pada arti “seorang”

karena kata “ 53 ” (ling) sebagai kata ganti

mengacu pada orang atau benda selain yang telah
disebutkan sebelumnya dan kata “*3” (ling) harus
diikuti oleh angka atau kata pembilang

dibelakangnya. Pada konteks kalimat di atas kata
“J3” (ling) merujuk pada anak yang lainnya.
3. (X) ik — 14753 X 1. (DI)

Ta shi yi jian qunzi ling you shi le.

() 1 SGR TR T T

7a you shile shi Iing yi jian qunzi..

Arti: Dia mencoba gaun yang lain.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan dalam

menempatkan kata “ %)~ (ling). Pada kalimat

tersebut penggunaan kata “%3” (ling) seharusnya

berada dibelakang kata keterangan atau F i

(flci) “3 (you) karena karena kata “%3” (ling)

hanya dapat diletakkan setelah kata keterangan

>, “X”, “i&”. Dan jika kata “53” (ling)
muncul bersama dengan jenis atribut lainnya, “%)

? (ling) harus diikuti oleh angka atau kata

pembilang. Pada kalimat di atas kata “%3” (ling)

diikuti dengan kata “ — ff 7 (yi jian)
dibelakangnya yang berarti “sebuah”.
4. (X) JATASM AT, (DA)

Women lingwai zhdo di difang ba.

() BATH ST IE . (D4)

Women zhdo lingwai de difang ba.

Arti: Mari kita cari tempat yang lain.

Dalam kalimat ini terdapat kesalahan dalam

menempatkan kata “ 7 7 (lingwai). Pada

kalimat tersebut penggunaan kata * % 4b ”

(lingwai) yang benar harus diiringi dengan

partikel “ fJ > (de) vyang ditempatkan

dibelakangnya. Karena pada konteks kalimat di

atas kata “’j #b” (lingwai) digunakan sebagai

kata keterangan yang merujuk pada tempat.

Berdasarkan hasil analisis tes yang diujikan,
ditemukan bahwa sebagian besar kesalahan bahasa
kategori salah formasi terdapat pada kode soal bagian A
dan bagian B adalah kesalahan penggunaan kata 34
(lingwai). Sebaliknya, sebagian besar kesalahan bahasa
kategori salah susun yang ditemukan pada kode soal
bagian C dan D adalah kesalahan penempatan kata “73”
(ling).

Berdasarkan rumusan masalah yang kedua
tentang faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan
kata “%5> (ling) dan “%3 %> (lingwai) dalam struktur
kalimat bahasa Mandarin peneliti juga membagikan angket
untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata kata “%;” (ling) dan “7 4k (lingwai)
dalam struktur kalimat bahasa Mandarin. Hasil angket
yang telah disebarkan pada mahasiswa aktif angkatan
2019 Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya sejumlah 78 mahasiswa aktif
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menunjukkan  bahwa rata-rata  mahasiswa telah
mempelajari bahasa Mandarin selama lebih dari 3 tahun
dan 61 orang mahasiswa mengaku cukup paham tentang
arti kata “%5” (ling) dan “%54F (lingwai). Sebanyak 51
mahasiswa mengaku cukup paham tentang persamaan dan
perbedaan kata “%3” (ling) dan “’34F (lingwai) namun
terdapat 51 mahasiswa mengaku tergolong jarang
menggunakan kata “%5” (ling) dan “%341 (lingwai) dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Sebanyak 62 mahasiswa
mengaku cukup kesulitan menggunakan kata “73” (ling)
dan “% 4> (lingwai) dalam struktur kalimat bahasa
Mandarin. Sebanyak 53 mahasiswa mengaku kurang
memahami tentang perbedaan penggunaan kata “%3” (ling)
dan “ %) 4> (lingwai) dalam struktur kalimat bahasa
Mandarin dan 55 mahasiswa mengaku bahwa hal ini
disebabkan karena kurangnya penguasaan teori terhadap
penggunaan kata “%5” (ling) dan “5 45 (lingwai).

PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah jawaban
dari masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk
rumusan masalah yang pertama yakni dilihat dari hasil
penelitian  tentang analisis  kesalahan  berbahasa
penggunaan kata “%” (ling) dan “73 4} (lingwai) pada
mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya diatas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat adanya
kesalahan penggunaan kata ganti “75” (ling) dan “’341”
(lingwai) dalam struktur kalimat bahasa Mandarin dilihat
dari taksonomi siasat permukaan kategori salah formasi
dan salah susun. Kesalahan berbahasa kategori salah
formasi terletak pada soal bagian A dan B sedangkan
kesalahan berbahasa kategori salah susun terletak pada
soal bagian C dan D. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
kesalahan berbahasa kategori salah formasi paling banyak
terdapat pada soal bagian A nomor 6 atau kode soal (A6)
yakni sebesar 61,5% = atau 48 mahasiswa merupakan
kesalahan pada penggunaan kata “ %> (ling). Kemudian
kesalahan berbahasa kategori salah formasi paling sedikit
terdapat pada soal bagian B nomor 1 atau kode soal (B1)
yakni sebanyak 21,8% atau 17 mahasiswa melakukan
kesalahan pada penggunaan kata 3 4> (lingwai).
Sedangkan kesalahan berbahasa kategori salah susun
paling banyak adalah pada soal bagian D nomor 1 atau
kode soal (D1) sebesar 82,1% atau 64 mahasiswa
melakukan kesalahan menempatkan kata “*3 ” (ling).
Selanjutnya kesalahan berbahasa kategori salah susun
paling sedikit terdapat pada soal bagian C nomor 5 atau
kode soal (C5) yakni sebanyak 38,5% atau 30 mahasiswa
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melakukan kesalahan dalam menempatkan kata 53 4k
(lingwai)

Jawaban dari rumusan masalah yang kedua yakni
dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya
kesalahan penggunaan kata “ %3 (ling) dan “ 3 4p”
(lingwai) yang dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2019
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin adalah yang pertama
karena kurangnya intensitas penggunaan atau penerapan
kedua kata tersebut dalam percakapan di kehidupan sehari
hari yang kedua yakni karena kurangnya pemahaman
terhadap perbedaan kedua kata tersebut jika diterapkan
dalam struktur kalimat bahasa mandarin yang Kketiga
adalah karena kurangnya penguasaan teori kata atau tata
bahasa penggunaan kedua kata tersebut yang sesuai
konteks dalam struktur kalimat bahasa mandarin.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban soal tes
dan angket yang diberikan kepada mahasiswa angkatan
2019 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa tentang
penggunaan kata ganti “53” (ling) dan “534h (lingwai)
dalam struktur kalimat bahasa mandarin untuk kedepannya
pembelajar disarankan agar dapat lebih teliti dalam
membedakan perbedaan penggunaan kata 3> (ling) dan
“J4b (lingwai) dengan memperhatikan aspek tata bahasa
kedua kata tersebut jika diterapkan dalam struktur kalimat
bahasa Mandarin. Kemudian menelaah penjelasan yang
diberikan oleh pengajar serta aktif bertanya jika belum
memahami tentang materi yang diberikan khususnya pada
penggunaan kata “73” (ling) dan “%34p (lingwai) dalam
struktur kalimat bahasa mandarin.

Untuk pengajar bahasa mandarin kedepannya
diharapkan untuk lebih mendorong siswa agar bisa lebih
interaktif dan aktif bertanya dalam pembelajaran serta
memberikan contoh - contoh latihan soal perbedaan
penggunaan kata “73” (ling) dan “%4F (lingwai) dalam
struktur kalimat bahasa mandarin agar pembelajar bisa
membedakan penggunaannya dan lebih terlatin serta
meminimalisir kesalahan dalam menggunanakan kedua
kata tersebut.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian
ini bisa menjadi referensi kedepannya ditinjau dari aspek
yang berbeda misalkan penelitian tentang penggunaan
media pembelajaran dalam memahami perbedaan
penggunaan kata “%3> (ling) dan “73# (lingwai) dalam
struktur kalimat bahasa mandarin.
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